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2) Membangun kemampuan kognitif. 
Kemampuan kognitif mencakup 
kemampuan mengidentifikasi, 
mengamati dan meramalkan: mana 
baris dan cekungan lawan, jumlah 
kuwuk yang menjadi miliknya dan 
milik lawan, kemampuan bermain 
lawan, kelicikan yang mungkin 
digunakan lawan; mengelompok­
kan, anak mengelompokkan setiap 
cekungan berisi 7 butir kuwuk, 
kelompok kuwuk yang masih 
menjadi perebutan dan kuwuk 
yang telah menjadi milik masing­
masing pemain, kelompok kuwuk 
yang ada dalam cekungan yang 
akan bertambah atau berkurang 
karena diambil, dan kuwuk dalam 
genggaman yang siap dibagikan; 
mengurutkan, anak mengurutkan 
pembagian kuwuk satu per satu 
pada setiap cekungan sesuai arah 
yang berlaku; membedakan dan 
membandingkan, yang paling 
penting adalah anak dapat 
membedakan mana wilayahnya 
dan mana wilayah la wan, 

. membedakan sedikit dan banyak, 
dan pembedaan lain yang berlaku 
dalam aturan misalnya cekungan 
yang masih hams diisi dan yang 
tidak j ika salah satu pemain 
mengalami pecong; menentukan 
hubungan sebab-akibat, ketika 
anak mengambil cekungan dengan 
jumlah kuwuk tertentu, misalnya 
ketika ia hendak menjadikan 
cekungan indung sebagai akhir 
maka ia perlu memilih cekungan 
yang jumlah kuwuknya sama 
dengan j umlah langkah sampai ke 
indung, memilih antara bermain 
berkeliling membagikan kuwuk 
satu persatu atau menembak 

terkait dengan cepat atau tidaknya 
cekungan indung miliknya terisi; 
dan menarik kesimpulan, anak 
dapat mengetahui pula permainan 
mulai dari awal bermain biasanya 
mengambil cekungan yang ada di 
posisi 7 langkah dari cekungan 
indung agar kuwuk terakhimya 
tepat masuk ke dalam cekungan 
indung, dan kemudian bebas 
memilih cekungan mana lagi yang 
akan diraup, anak berusaha 
menyimpulkan pola-pola dan 
teknik bermainnya untuk 
mencapai kemenangan dan meng­
hadapi lawan sesuai dengan 
pengalamannya. Permainan im 
akan mengasah kepekaan anak­
anak mengenai keteraturan, 
urutan, dan waktu. Permainan juga 
meningkatkan kemampuan logis 
(logika). 

3) Belajar memecahkan masalah. Di 
dalam permainan anak-anak akan 
menemui berbagai masalah, 
sehingga bermain akan memberi­
kan kesempatan kepada anak 
untuk mengetahui bahwa ada 
beberapa kemungkinan untuk 
memecahkan masalah, misalnya: 
kelicikan lawan, jumlah kuwuk 
dalam cekungan indungnya masih 
sedikit sehingga perlu teknik 
untuk mengepr ketertinggalan 
tersebut, misal dengan cara 
menembak cekungan la wan. 
Permainan juga memungkinkan 
anak-anak bertahan lebih lama 
menghadapi kesulitan sebelu'm 
persoalan yang ia hadapi dapat 
dipecahkan. Proses pemecahan 
masalah ini mencakUp adanya 
imajinasi aktif anak-anak. 
Imaj inasi aktif akan mencegah 
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timbulnya kebosanan yang me­
rupakan pencetus kerewelan pada 
anak-anak. 

4) Mengembangkan rentang konsen­
trasi. Apabila tidak ada konsen­
trasi atau rentang perhatian yang 
memadai, seorang anak tidak 
mungkin dapat bertahan lama. Ada 
hubungan yang dekat antara 
imajinasi dan kemampuan konsen­
trasi . Imajinasi membantu mening­
katkan kemampuan konsentrasi. 
Anak-anak yang tidak imajinatif 
memiliki rentang perhatian 
(konsentrasi) yang pendek dan 
memiliki kemungkinan besar 
untuk berperilaku agresif dan 
mengacaLi. Hal ini nampak sekali 
dalam bermain congkak, anak 
dapat belajar mengembangkan 
rentang konsentrasi ketika dia 
harus memegang kendali 
permainan. Ketika anak menentu­
kan cekungan yang diraup, serta 
membagikannya satu persatu tanpa 
terlewat, kemudian menjatuhkan 
kuwuk terakhir pada satu 
cekungan dan dengan segera 
mengambil seluruh kuwuk yang 
ada pada cekungan tersebut. 
Biasanya kecepatan dan ketelitian 
melakukan hal tersebut akan 
memperlihatkan konsentrasi yang 
dimiliki. Hal ini juga nampak 
ketika anak harus memperhatikan 
lawannya bermain. Ia perlu 
berkonsentrasi pada apa yang 
dilakukan lawan, sebab jika ia 
lengah maka bukan tak mungkin 
lawan akan berbuat curang. Juga, 
ia perlu tahu di mana lawannya 
terakhir menjatuhkan kuwuk, agar 
dia dapat mempertimbangkan 
langkah yang harus diambilnya. 

547 

5) Meningkatkan sikap sosial. Ketika 
bermain, anak-anak harus me­
merhatikan cara pandang teman 
bermainnya, dan dengan demikian 
akan mengurangi sikap egosentris­
nya. Dalam permainan itu pula 
anak-anak dapat belajar bagai­
mana bersaing dengan JUJUr, 
sportif, tahu akan haknya, dan 
peduli akan hak orang lain . 

6) Kestabilan emosi . Adanya tawa, 
senyum, dan ekspresi kegembiraan 
lain mempunyai pengaruh jauh di 
luar wilayah bermain itu sendiri. 
Adanya kegembiraan/perasaan se­
nang yang dirasakan bersama ini 
dapat mengarah pada kestabilan 
emosi anak-anak. 

7) Rasa kompetensi dan percaya diri. 
Bermain menyediakan kesempatan 
kepada anak-anak untuk mengatasi 
situasi. Kemampuan mengatasi 
situasi ini membuat anak merasa 
kompeten dan berhasil. Perasaan 
mampu m1 pula yang akan 
mengembangkan percaya diri 
anak-anak. Selain itu, anak-anak 
dapat membandingkan kemampu­
an pribadinya dengan teman­
temannya sehingga dia dapat 
memandang dirinya lebih wajar 
(mengembangkan konsep diri 
yang realistis) . 

8) Mengatasi konflik. Di dalam 
bermain sangat mungkin akan 
timbul konflik antara satu anak 
dengan lainnya dan karena itu 
anak-anak bisa belajar memilih 
altematif untuk menyikapi atau 
menangam konflik yang ada, 
misalnya salah seorang anak 
berlaku curang, atau ada pe­
mahaman yang berbeda mengenai 
pola permainan. 
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9) Melatih kecakapan berhitung. 
Kedua permainan 1m dapat 
dijadikan media pembelajaran bagi 
seorang anak untuk melatih 
keterampilan berhitungnya. Dalam 
permainan Congkak, seorang anak 
dituntut untuk mampu menghitung 
cepat, ketika ia harus memilih 
cekungan mana yang akan 
diraupnya. Sebab biji dalam 
cekungan itu akan menentukan 
perhentian terakhimya, apakah 
akan di cekungan indung atau 
menembak biji lawan yang 
jumlahnya berlimpah. Operasi 
pembagian sangat kentara di sini, 
yaitu bagaimana dan berapa 
jumlah sebuah bilangan dibagi 
satu, maka hasilnya adalah 
bilangan itu sendiri, yaitu ketika 
seorang pemain harus membagi­
kan bij ihnya satu per satu setelah 
1a meraup sebuah cekungan. 
Kemudian operasi penambahan 
suatu bilangan dengan satu, ketika 
sw rang anak menjatuhkan biji 
terakhimya dan akan meraup bij i 
selanjutnya. Dalam permainan ini, 
sekalipun seorang anak akan 
melakukan kelic ikan atau tindakan 
yang tidak sportif, maka tindakan 
tersebut pun membutuhkan dan 
akan melatih keterampilan dalam 
berhitung. 

Operasi pengalian yang dapat 
ditarik dari permainan mt adalah 
jumlah biji yang digunakan dalam 
permainan, yaitu sebanyak 7X7X2, 
yaitu tujuh buah biji dikalikan dengan 7 
buah cekungan yang tersedia, dikalikan 
lagi dengan dua, karena jumlah deret 
cekungannya ada dua. Maka diperoleh­
Jah hasil 98, yang merupakan total 
keseluruhan bij i yang dipergunakan 

dalam permainan ini. Op.erasi pemba­
gian bilangan dengan variabel 7, dapat 
dilakukan pada babak kedua, yaitu 
ketika masing-masing pemain mengisi 
cekungannya dengan biji yang telah ia 
kumpulkan dalam cekungan indung 
sebagai hasil dari permainan pada 
babak pertama. Operasi penjumlahan 
dan pengurangan, dapat dilakukan 
ketika menghitung sisa biji yang 
tersedia pada masing-masing pemain, 
setelah dituangkan ke dalam deret 
cekungan miliknya. 

C. PENUTUP 
Nilai budaya dan potensi serta 

manfaat yang terkandung dari 
permainan tradisional anak pada 
dasamya diperoleh dari karakteristik 
permainan tradisional anak-anak itu 
sendiri yang lebih banyak bersifat 
mengelompok atau dimainkan minimal 
oleh dua orang anak, menggunakan alat 
permainan yang relatif sederhana, serta 
mencerminkan kepribadian bangsa 
sendiri. Menyimak dari hasil analisis 
mengenai nilai dan potensi yang 
terdapat dalam permainan congkak, 
permainan ini merupakan salah satu 
warisan budaya yang berharga dalam 
rangka memelihara tata nilai kehidupan 
bangsa. Hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebuah tawaran sekaligus 
pilihan, sebab nyatanya permainan 
tradisional anak-anak ini juga dapat 
memberikan sumbangan yang berarti 
dalam membangun pribadi seseorang. 

Permainan tradisional yang sarat 
dengan nilai dan potensi itu perlu 
dikenali, selanjutnya dapat diimprovi­
sasi sehingga akan diminati oleh anak­
anak. Guna mengembangkan permain­
an tradisional anak-anak sebagai salah 
satu aset budaya bangsa, maka perlu 
kiranya mendapat perhatian dari 
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berbagai pihak. Mulai dari masyarakat 
itu sendiri hingga campur tangan 
pemerintah. Semua ini tidak lepas dari 
usaha untuk membentuk kepribadian 
anak-anak yang nantinya akan menjadi 
penerus perjuangan bangsa, menjadi 
manusia yang berbudi luhur dan dapat 
membawa bangsa ini pada suatu 
kondisi yang lebih baik. 
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